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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kapal merupakan sarana transportasi di air dengan beragam tipe dan jenis
untuk pengangkutan penumpang maupun juga barang dari pelabuhan satu ke
pelabuhan yang lain. Kapal menjadi pilihan utama karena mampu membawa
muatan dalam volume besar dibandingkan dengan menggunakan alat
transportasi lainnya. General Cargo adalah jenis kapal kargo yang dirancang
untuk mengangkut berbagai macam barang yang sudah dikemas maupun tidak
dikemas. Kapal ini dilengkapi dengan alat bongkar muat seperti crane untuk
memudahkann proses bongkar muat barang.

Operasionad di kapad terdapat duas kegiatan meliputi bongkar muatan
(dischaxging) dan memuat muatan (loading), bongkar muatan berasti
pemindahan muatan dasi atas kapal untuk di angkut ke tempat pemilik
barang dengan melalui dermaga. Sebadiknyas memuat muatan ialah proses
memindahkan muatan dasi tempat penyimpanan lalu menumpuknyas ke atas
kapad. Ketikaskapad sedang bongkas dan muat menggunakan adat pelengkayp,
baik dasi dermaga. maupun kapad sertas diperlukan proses penyiapan ruang
muat (padka), seperti pengecekan kebocoran plat palka, pengecekan
kebersihan palka, pengecekan tutup bilges, pengecekan ventilasi udasra, dan
lain sebagadnya.

Dadaim melakukan pekerjaan bongkasr dan muat makas perlu dipegang
teguh suatu prinsip agas segada. sesuatunyas terlaksana dengan baik, maka
prinsip-prinsip tersebut ialah: melindungi kapad (pembagian muatan kapadl
secasas verticad dan horizontad), melindungi muatan supaya tidak rusak dasi
pemuatan hingga pembongkasan., melindungi anak buah kapal dan buruh
dari dasi bahaya: muatan, menjaga. agas kegiatan memuat terlaksana secasas
teratur dan sistemadis, pemuatan hafus sedemikian rupas hinggas broken

stowage sekecil mungkin (Wahyudin, 2010).



Had tersebut adadah prinsip dasasr bongkas dan muad. Dengan terlaksanas
prinsip-prinsip yang beradas di atas, proses bongkas dan muas akan berjadan
dengan teratur, sistemadis, dan efisien. Faktor yang mempengasuhi proses
bongkas dan muat di kapad di antaranya. pelaksanaan persiapan padkas
dengan semaksimad mungkin yang dilakukan oleh crew kapad dengan
perencanaan dan penetapan yang tepat agas terkoordinasi dengan badk.
Sadah satu contoh yang dilakukan dadam persiapan padka untuk mendukung
kelancaran bongkas ataupun muat adalah pengecekan padas plat-plat padkas
dasi kebocoran. Ketikas akan melaksanakan muat di pelabuhan Morowadi
dan kapadl sedang berlabuh di Weda: Bay Anchorage, pada. saat tersebut
penulis bersamas Chief Officer, Bosun, dan AB, ketika akan dilakukan proses
cleaning atau pembersihan padkas setelah memuat Nikel dan kemudian kapadl
akan memuat semen. Penulis menemukan adanya. kebocoran plat di padkas 3
sehinggas air ballast masuk ke padkas dari tanki badlast no. 4. Tentunyas
kejadian tersebut bisa. merugikan dan membuat proses muat menjadi
terhambat. Maka: had ini yang melatasrbelakangi penulis mengambil judul
dalam penelitian adalah “Analisis Kebocoran Plat Di Palka 3 Pada MV.
Malacca Strait pada saat bongkar muat”

1.2. Ruang Lingkup Masalah

Dadam penyusunan skripsi ini tetap sesuad dengan tujuan awad yang
telah dirancang, maka: penulis menetapkan batasan ruang lingkup
permasadahan. Selamas pelaksanaan praktik laut yang berlangsung dasi
tanggal 20 agustus 2022 hingga: 05 September 2023. Padas tanggad 11
Januari 2023 ditemukan adanyas kebocoran padas plat di palka: 3 MV.
Madaccas Stradt, dan upayas penanganan jikas terjadi kebocoran di MV.
Madacca. Stradt. Maka. dlakukan tindakan penangan terhadap kejadian

tersebut sebagad bagian dasi permasadahan dalam penelitian ini.



1.3. Perumusan Masalah

Berdasarkan judul dan latar belakang dasi keadaan mengenad

terjadinyas kebocoran padas plat padkas padas MV. MaJdaccas Stradt, makas

permasadahan yang akan dirusmuskan sebagad berikut:

a. Apa.faktor yang menyebabkan terjadinya.kebocoran di plat palka:3 MV.

Madaccas Stradt?

b. Bagaimanas dampak yang ditimbulkan ketikas terjadi kebocoran plat di
palka; 3 MV Madaccas Stradt?

c. Bagaimanas upaya: mengatasi kebocoran plat di palka: 3 MV. Madaccas

Stradt?

1.4. Tujuan dan Manfaat Tugas Akhir

1.4.1. Tujuan
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adadah:

a.

Mengetahui faktor apas sajas yang menyebabkan terjadinyas
kebocoran di plat palka.

Menganalisas dampak yang akan ditimbulkan apabilas terjadi
kebocoran di plat palka.

Menganalisa: apas sajas upayas untuk mengatasi kebocoran plat
palka.

1.4.2. Manfaat

Adapun kegunaan dasi penulisan tugas akhir ini dihasapkan

mampu memberikan tambahan wawasan, yadtu:

a.

Bagi Khasanah lImu Pengetahuan

Dapat menambah pemahamadn yang lebih mendadaim mengenas
penyebadb terjadinya: kebocoran dan dampak yang ditimbulkan jikas
terjadi kebocoran padasplat padkas sertas upayas yang hasrus dilakukan
ketika. terjadi kebocoran padas plat padka.

. Bagi Instansi

Bagi instansi dan civitas akademika: pelayasan sertas
perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan dapat dijadikan referensi untuk penelitian sertas dapat

menambah koleksi kepustakaan di Politeknik Masitim Negeri



Indonesia; Semadang. Seladn itu penelitian ini jugas diharapkan
sebagad tambahan ilmu yang bermanfaat bagi Taruna/i
POLIMARIN Semadsang.
c. Bagi Masyasakat
Penelitian ini di harapkan dapat menambah informasi,
wawasa, dan pengetahuan mengenad kebocoran padasplat di padkas
kapadl kepada: masyarakat. Seladn itu diharapkan dapat digunakan
sebagad referensi dan bahan penulisan dalam pembuatan tugas
akhir dalam menyelesaikan pendidikannya.
d. Bagi Penulis
Sebagad salah satu dasi persyasratan untuk menyeselasadkan studi
dan memproleh ijazah Diplomas IV Program Studi Nautikas di
Politeknik Madsitim Negeri Mavitim Indonesias Semasang, Sertas
sebagad sarana. untuk memproleh pengadaman yang diharapkan
bermanfaat untuk dimasas yang akan mendatang dalam mendukung

dunias bekerja.






	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang Masalah
	1.2. Ruang Lingkup Masalah
	1.3. Perumusan Masalah
	1.4. Tujuan dan Manfaat Tugas Akhir
	1.4.1. Tujuan
	1.4.2. Manfaat



